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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda 

baca dari beberapa skripsi mahasiwa. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kesalahan penggunaan tanda 

titik sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kesalahan. 2) Penggunaan tanda koma sebanyak 10 

(sepuluh) kesalahan. 3) Penggunaan tanda tanya sebanyak 4 (empat) kesalahan. 4) 

Penggunan tanda titik dua sebanyak 8 (delapan) kesalahan. Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah 1) Kesalahan penggunaan ejaan yang paling sering terdapat dalam skripsi 

mahasiswa adalah tanda baca titik, tanda baca koma, tanda tanya dan tanda titik dua. 2) 

kesalahan yang paling banyak adalah pada penggunaan tanda baca titik. 3) kesalahan 

penggunaan tanda baca paling sedikit adalah tanda tanya. Saran dalam penelitian ini 

adalah 1) Bagi para pendidik agar terus mengajarkan penggunaan tanda baca yang benar 

kepada para peserta didik. 2) bagi para pendidik agar terus belajar terkait penggunaan 

tanda baca yang benar sesuai dengan ejaan yang berlaku. 3) kepada peneliti lain agar 

melakukan penelitian lanjutan terkait dengan kesalahan penggunaan tanda baca baik 

pada objek penelitian yang sama maupun pada objek lain. 

Kata Kunci: Skripsi; Kesalahan; Tanda Baca 

Abstract 

The problem in the research is that there are several errors in the use of punctuation marks in 

several student theses. This research approach is qualitative with a descriptive type. The results of 

this research show that: 1) There were 33 (thirty three) errors in using full stops. 2) There were 10 

(ten) errors in using commas. 3) There were 4 (four) errors in the use of question marks. 4) There 

were 8 (eight) errors in using colons. The conclusions in this research are 1) The spelling errors that 

are most often found in student theses are full stops, commas, question marks and colons. 2) Of the 

four types of punctuation, the most common errors are in the use of dots. 3) The fewest punctuation 
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errors are question marks. The suggestions in this research are 1) For educators to continue 

teaching the correct use of punctuation to students. 2) For students, especially those at Nias Raya 

University, to continue learning regarding the correct use of punctuation according to the 

applicable spelling. 3) To other researchers to carry out further research related to errors in the use 

of punctuation marks both on the same research object and on other objects. 

Keywords: Thesis; Error; Punctuation 

A. Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat yang 

digunakan untuk berinteraksi yang 

bertujuan untuk menyampaikan ide atau 

gagasan dengan cara berkomunikasi antar 

sesama individu. Menurut Dalman, 

(2018:1). “bahasa adalah alat komunikasi 

yang digunakan oleh setiap individu dalam 

kehidupan sehari-hari”. Bahasa ini juga 

digunakan untuk mempermudah manusia 

dalam menyampaikan apa yang ada dalam 

hati ataupun apa yang terlintas dalam 

pikiran. Jadi, bahasa merupakan aspek 

yang cukup dibutuhkan pada kehidupan. 

Karena tanpa bahasa, manusia tidak dapat 

menyampaikan ide, gagasan dan 

keinginannya kepada orang lain. 

Penggunaan bahasa bisa secara lisan 

maupun tertulis. Dalam menyampaikan ide 

atau pikiran secara tertulis, dibutuhkan 

pengetahuan penulisan yang tepat. 

Ejaan merupakan kaidah yang harus 

dipatuhi dalam pemakaian bahasa agar 

tercipta keteraturan bentuk dalam bahasa 

tulis. Apabila sudah teratur, maka makna 

yang ingin disampaikan akan jelas dan 

tidak akan terjadi kesalahan dalam 

memahami makna tersebut. Menurut 

Sriyanto, (2015:75). “Tanda baca yang 

diatur dalam pedoman umum ejaan bahasa 

Indonesia yang disempurnakan meliputi 

tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, 

dan seterusnya”. Ejaan yang benar harus 

selalu dipelajari, dimengerti, dan 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia agar bahasa Indonesia dapat 

digunakan dengan benar. Pemakaian 

bahasa yang benar sesuai aturan EYD, 

adalah unsur yang begitu dibutuhkan 

terkait kegiatan menulis. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh observasi yang sudah 

dilakukan peneliti terhadap beberapa 

skripsi mahasiswa. Peneliti menemukan 

bahwa terdapat beberapa kesalahan 

penggunaan tanda baca dari beberapa 

skripsi mahasiwa. Berdasarkan observasi 

tersebut, peneliti kemudian tertarik untuk 

melakukan penelitian, karena hal ini 

merupakan masalah yang sangat urgen, 

mengingat skripsi merupakan karya ilmiah 

yang memiliki sistematika, struktur dan 

kaidah terkait penyusunannya. 

Harapannya, penelitian ini menjadi 

referensi bagi mahasiswa di Universitas 

Nias Raya terkait penyusunan karya ilmiah 

sehingga kesalahan-kesalahan penggunaan 
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ejaan khususnya tanda baca dapat 

berkurang. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “Analisis 

Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Dalam 

Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 

UNIRAYA 2023”. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka yang menjadi fokus 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

analisis kesalahan penggunaan tanda baca 

dalam Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 

UNIRAYA 2023? Berdasarkan fokus 

penelitian tersebut, maka yang menjadi 

subfokus penelitian ini yaitu: kesalahan 

penggunaan tanda baca titik, koma, tanda 

tanya dan titik dua dalam Skripsi 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia FKIP UNIRAYA 2023? 

Skripsi ini merupakan bagian dari 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia FKIP UNIRAYA Tahun 

2023, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi contoh-contoh 

penggunaan tanda baca yang tidak tepat, 

antara lain koma, tanda tanya, titik dua, 

dan tanda serupa lainnya. Ucapan atau 

tulisan siswa mungkin saja terdapat 

kesalahan, menurut Tarigan (2011:126). 

Kesalahan-kesalahan tersebut adalah 

bagian-bagian dari sebuah tulisan atau 

pembahasan yang “menyimpang” dari 

standar penggunaan bahasa orang dewasa 

yang diterima. Banyak orang tua dan 

pendidik, khususnya para ibu, kini telah 

menerima kenyataan bahwa "membuat 

kesalahan adalah bagian pembelajaran 

yang tidak bisa dihindari" setelah bertahun-

tahun berjuang keras melawan kekurangan 

linguistik anak-anak mereka. Artinya, 

daripada berusaha melindungi anak-anak 

mereka dari melakukan kesalahan, orang 

tua dan pendidik harus mendorong anak-

anak mereka untuk mengakui kesalahan 

mereka sendiri dan berupaya 

memperbaikinya. Penting untuk diketahui 

bahwa belajar bahasa selalu melibatkan 

kesalahan. Ketika dua orang terlibat dalam 

tindakan berkomunikasi satu sama lain, 

mereka terlibat dalam apa yang disebut 

“bahasa” (2023:17). Para sosiolog menyebut 

mereka yang terlibat dalam percakapan 

satu sama lain sebagai "menjalin kontak 

sosial", dengan tujuan menyampaikan 

makna melalui media bahasa. Ketika dua 

bahasa digunakan secara berdampingan, 

dialek yang menyimpang dari aturan tata 

bahasa standar tidak dapat dihindari. 

Faktor-faktor yang berkaitan dengan 

geografi dan usia mungkin berkontribusi 

terhadap keragaman dialek. 

Yunus Abidin menyatakan (2019:52) 

bahwa... “Ejaan pada dasarnya adalah 

suatu kaidah, kaidah yang dimaksud 

adalah kaidah perlambangan bunyi bahasa 

menjadi huruf, kata, atau kalimat.” Tiga 

komponen utama ejaan yang baik adalah 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                         E-ISSN : 2828-

626X 

Vol. 5 No. 1 Edisi Januari 2026      Universitas Nias Raya 

 

Copyright (c) 2025. Raihfan Trielman Lature. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share 

Alike 4.0 International License. 

4 

(a) pembentukan huruf, (b) pembentukan 

kata, dan (c) penggunaan tanda baca. 

Subakti dkk. (2021:17) menegaskan 

bahwa “Ejaan bahasa Indonesia adalah 

keseluruhan kaidah tentang cara 

melambangkan bunyi ujaran dan 

bagaimana hubungan antara lambang-

lambang bahasa Indonesia dalam bentuk 

tulisan.” Gabungan atau terpisah. Cara 

penulisan huruf kapital, kata, komponen 

serapan, dan tanda baca semuanya menjadi 

bagian dari perdebatan ejaan. Perhatikan 

baik-baik ejaannya saat Anda melatih 

kemampuan menulis Anda. Bahasa 

Indonesia memiliki bahasa tulisan yang 

khas yang dicirikan oleh ejaan, tanda baca, 

dan kosa kata. Ejaan dan tanda baca 

mungkin mewakili fitur linguistik seperti 

nada, jeda, dan napas saat berkomunikasi 

secara tertulis. 

Menurut Hariyati (2020:3), karya 

ilmiah adalah karya tulis yang disahkan 

oleh panitia, reviewer, atau editor pada 

suatu konferensi ilmiah dan merupakan 

produk pengkajian, pengembangan, 

dan/atau pemikiran. Artikel yang mengkaji 

suatu permasalahan berdasarkan 

investigasi, observasi, dan fakta yang 

dikumpulkan melalui penelitian dikenal 

sebagai tulisan ilmiah. 

Konsisten dengan pandangan Nana 

Sudjana yang diungkapkan dalam 

Zulmiyetri, dkk. (2020:1), karya ilmiah 

diartikan sebagai setiap karya yang telah 

memperoleh pengakuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni dan 

diciptakan atau dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur ilmiah dan kaidah yang 

telah ditetapkan. 

Penulisan artikel ilmiah perlu 

berpegang pada kaidah keilmuan, menurut 

Suyono dkk. (2015:1). Norma keilmuan 

yang dipertaruhkan di sini antara lain 

sistematika, penalaran logis, dan 

penggunaan bahasa. Makalah, jurnal, 

laporan penelitian, dan buku referensi 

adalah beberapa dari sekian banyak format 

karya ilmiah yang mungkin digunakan. 

Sains dapat memiliki beberapa 

bentuk, menurut Zulmiyetri dkk. (2020:2): 

(a) Skripsi, Tesis, dan Disertasi 

Skripsi, tesis, dan disertasi merupakan 

karya ilmiah dalam suatu bidang studi 

yang ditulis oleh mahasiswa pada akhir 

studinya, skripsi untuk program sarjana (S-

1), tesis untuk program magister (S-2), dan 

disertasi untuk program doktor (S-3). Karya 

ilmiah ini merupakan salah satu per- 

syaratan untuk menyelesaikan program 

studi yang ditulis berdasarkan: a. Hasil 

penelitian lapangan. 

(b) Artikel Ilmiah 

Artikel ilmiah adalah karya tulis yang 

dirancang untuk dimuat dalam jurnal 

ilmiah yang ditulis dengan tata cara ilmiah. 

Terbagi dua macam: 

(1) Artikel hasil penelitian. 

(2) Artikel nonpenelitian. 

(c) Makalah 
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Makalah adalah karya tulis yang 

memuat pemikiran tentang suatu masalah 

atau topik tertentu, yang ditulis secara 

sistematis dan runtut dengan disertai 

analisis yang logis dan objektif. 

(d) Laporan Penelitian 

Laporan penelitian adalah karya tulis 

yang berisi paparan tentang proses dan 

hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan 

penelitian. 

Suyono, dkk (2015:1) mengemukakan 

bahwa “ada beragam wujud karya ilmiah, 

yaitu makalah, artikel, laporan penelitian, 

dan buku referensi. Keempat jenis karya 

ilmiah tersebut memiliki sitematika 

penulisan yang berbeda”. Hal sejalan juga 

disampaikan oleh Hariyati (2020:3) “bentuk 

karya ilmiah adalah : 

(1) Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

(2) Skripsi 

(3) Tesis 

(4) Disertasi 

(5) Laporan penelitian 

Anangkota (2018:52) mengemukakan 

skripsi merupakan karya tulis ilmiah 

berdasarkan hasil penelitian lapangan atau 

berupa paparan tulisan hasil penelitian 

sarjana (S1) yang membahas suatu 

permasalahan/fenomena dalam bidang 

ilmu tertentu. Skripsi adalah karya tulis 

ilmiah resmi akhir seorang mahasiswa 

dalam menyelesaikan Program Sarjana (S1). 

Skripsi merupakan bukti kemampuan 

akademik mahasiswa dalam penelitian 

yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas.  

Secara umum, menurut Anangkota 

(2018:55), skripsi harus menyampaikan 

temuan-temuan kajian ilmiah yang 

berkontribusi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan/atau mempunyai 

relevansi praktis bagi orang-orang yang 

tertarik dengan topik skripsi. Mahasiswa 

akan belajar mengorganisasikan ide-idenya 

dan menyajikannya dengan cara yang 

sesuai dengan disiplin ilmunya melalui 

tesis. Tujuan dari tesis ini adalah untuk 

membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan menulisnya dengan cara yang 

sesuai dengan disiplin ilmu pilihannya. 

Siswa yang mampu menempatkan makalah 

ilmiah mereka ke dalam tesis yang koheren 

menunjukkan bahwa mereka telah 

menguasai dasar-dasar bidang studi 

mereka dan memiliki pemikiran kritis dan 

kemampuan analitis yang diperlukan 

untuk memecahkan tantangan yang 

kompleks. 

Tesis lebih dari sekedar penelitian 

tertulis, menurut Jamil (2021:78). Menulis 

laporan ilmiah jelas diperlukan untuk 

kelulusan, bukan hanya untuk mata kuliah 

ini. Pentingnya mahasiswa dapat 

mengerjakan tugas akhir ini karena 

mempunyai tujuan. Tujuan skripsi menurut 

Yulianti (2019:2) adalah: 

(1) Mahasiswa mampu menyusun karya 

tulis ilmiah sesuai dengan bidang 

keilmuannya. 
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(2) Mahasiswa mampu memadukan 

pengetahuan dan ketrampilannya 

dalam memahami, menganalisis, 

mendeskripsikan dan menjelaskan 

fenomena/masalah yang berhubungan 

dengan bidang keilmuannya. 

Passasung (2019:13) Skripsi dapat 

didefinisikan sebagai sebuah karya ilmiah 

yang ditulis oleh seorang calon sarjana 

pada akhir jenjang pendidikan S-1. Skripsi 

juga merupakan karya tulis yang berisi 

hasil penelitian atau kajian ilmiah yang 

mendalam atas suatu topik sesuai dengan 

bidang ilmunya. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

teknik kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti dipandang sebagai 

instrumen sentral, data dikumpulkan 

melalui triangulasi (kombinasi), analisis 

bersifat induktif dan kualitatif, dan 

hasilnya fokus pada makna daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2016:9). Jenis 

penelitian ini didasarkan pada 

postpositivisme dan digunakan untuk 

mempelajari kondisi benda-benda alam 

(bukan eksperimen). 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Meneliti 

keadaan terkini dari sekelompok orang, 

suatu benda, sekumpulan keadaan, 

suatu sistem gagasan, atau suatu kelas 

kejadian merupakan tujuan dari teknik 

deskriptif, menurut Nasir dalam Rukajat 

(2018:1). Tujuan penelitian deskriptif 

adalah untuk memberikan gambaran 

fenomena yang diteliti secara 

terorganisir, jujur, dan tepat, termasuk 

ciri-ciri, atribut, dan keterkaitannya. 

1. Perpustakaan Universitas Nias 

Raya dijadikan sebagai tempat 

penelitian. 2. Pada bulan Januari 2024 

penelitian dilakukan. 

Data sekunder menjadi dasar 

penelitian ini. Data penelitian yang 

berasal dari sumber sekunder seperti 

arsip, buku, foto, dan catatan statistik 

disebut dengan data sekunder. 

Penelitian untuk penelitian ini 

didasarkan pada skripsi mahasiswa yang 

diserahkan ke Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia (FKIP) 

UNIRAYA. 

Data penelitian ini bersumber dari 

skripsi mahasiswa FKIP (Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 

UNIRAYA. Penelitian ini menggunakan 

metodologi dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan datanya. Berikut tahapan 

yang diikuti peneliti saat 

mengumpulkan data: 

1. Mengumpulkan 5 skripsi. 

2. Membaca setiap skripsi tersebut 

sebanyak 3 kali 

3. Memberikan tanda kesalahan 

penggunaan tanda baca dalam skripsi 

tersebut. 

4. Mendeskripsikan data penelitian ke 

dalam panduan analisis. 
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Dalam penelitian ini teknik 

analisis data menggunakan teknik yang 

terdiri dari tiga rangkaian yaitu: 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan 

Memverifikasi keakuratan data 

yang dikumpulkan memastikan 

keandalan kesimpulan para peneliti. 

Partisipasi, triangulasi, dan ketekunan 

adalah metode yang digunakan untuk 

memastikan keabsahan data. Triangulasi 

waktu, atau praktik meninjau temuan 

penelitian berkali-kali, dilakukan untuk 

memastikan data dalam penelitian ini 

sah.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut daftar penyajian data 

penelitian berdasarkan temuan 

penelitian:  

1. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik (.) 

Data 1 

Oleh karena itu, ketika orang 

menggunakan peribahasa dalam 

percakapan, mereka seperti memiliki 

properti. Pepatah "jangan menjadi kura-

kura di dalam perahu" berarti "jangan 

berpura-pura tidak tahu" dalam arti 

harfiahnya, seperti yang dapat dikatakan 

oleh siapa pun yang pernah 

mendengarnya. Dengan hanya 

mengucapkan sampiran saja, pendengar 

sudah dapat menyimpulkan maksud 

dari materi peribahasa berima tersebut. 

Menghindari penyu di atas kapal adalah 

penyederhanaan yang berlebihan, dan 

substansinya terlihat bodoh. 

Menanyakan sesuatu yang sudah 

diketahui adalah maksud dari pepatah 

ini. 

Hilangnya tanda baca titik pada baris 

kesembilan kalimat menjadi sumber 

permasalahan paragraf tersebut. Anda 

perlu memberi titik di akhir kalimat. Ini 

adalah format yang tepat. 

Oleh karena itu, ketika orang 

menggunakan peribahasa dalam 

percakapan, mereka seperti memiliki 

properti. Pepatah "jangan menjadi kura-

kura di dalam perahu" berarti "jangan 

berpura-pura tidak tahu" dalam arti 

harfiahnya, seperti yang dapat dikatakan 

oleh siapa pun yang pernah 

mendengarnya. Dengan hanya 

mengucapkan sampiran saja, pendengar 

sudah dapat menyimpulkan maksud 

dari materi peribahasa berima tersebut. 

Menghindari penyu di atas kapal adalah 

penyederhanaan yang berlebihan, dan 

substansinya terlihat bodoh. 

Menanyakan tentang sesuatu yang 

sudah diketahui itulah maksud dari 

peribahasa ini. 

Data 2 

“Analisis Peribahasa Pada Acara Festival 

Bakti (Fangowasa) di Kecamatan 

Amandraya Kabupaten Nias Selatan” 

merupakan judul proyek kajian peneliti 

berdasarkan identifikasi permasalahan 

yang telah disebutkan sebelumnya. 
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Baris keempat teks berisi kesalahan. 

Membiarkan tanda baca titik di akhir 

kalimat diperbolehkan. Di akhir 

pernyataan, Anda harus menggunakan 

titik. 

Peneliti melakukan penelitian yang 

diberi nama “Analisis peribahasa pada 

acara pesta jasa (fangowasa) di 

Kecamatan Amandraya Kabupaten Nias 

Selatan” sebagai jawaban atas 

identifikasi permasalahan tersebut di 

atas. 

2. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma (,) 

Data 1 

Berdasarkan penjelasan di atas, sastra 

berfungsi untuk menghibur dan 

mendidik pembacanya mengenai isu-isu 

moral, serta memberikan mereka 

kesenangan estetis dan wawasan tentang 

sifat baik dan jahat. 

Tanda koma seharusnya ditempatkan di 

baris pertama kalimat agar tepat. 

Konjungsi "lalu" harus diikuti koma 

dalam frasa ini. Inilah ungkapan 

tepatnya: 

Mengingat hal-hal di atas, masuk akal 

untuk berasumsi bahwa sastra berfungsi 

untuk menghibur dan menghibur 

pembacanya, mendidik mereka tentang 

moralitas yang benar dan salah, dan 

memberikan keindahan estetika pada 

karya mereka. 

Data 2 

Wawasan para ahli yang disebutkan di 

atas membawa kita pada kesimpulan 

berikut: buku hadir dalam berbagai 

bentuk. Ada yang dikelompokkan 

berdasarkan genre dongeng, ada yang 

berdasarkan substansi dan tokohnya, 

ada pula yang masuk dalam kategori 

fantasi, politik, roman, dan sebagainya. 

Setelah kata "di atas" pada baris pertama 

frasa, koma harus digunakan sebagai 

kata penghubung. Oleh karena itu, 

struktur yang tepat adalah 

Wawasan para ahli yang disebutkan di 

atas membawa kita pada kesimpulan 

berikut: buku hadir dalam berbagai 

bentuk. Ada yang dikelompokkan 

berdasarkan genre dongeng, ada yang 

berdasarkan substansi dan tokohnya, 

ada pula yang masuk dalam kategori 

fantasi, politik, roman, dan sebagainya.  

3. Kesalahan Penggunaan Tanda Tanya (?) 

Data 1 

Faktor-faktor apakah yang mendorong 

penutur cenderung menggunakan 

peribahasa dalam acara pelaksanaan 

pesta jasa (fangowasa)  

Kalimat tersebut merupakan kalimat 

tanya. Namun tidak dibubuhkan tanda 

tanya. Seharusnya, dibubuhkan tanda 

tanya pada akhir kalimatnya pada baris 

ketiga. Kalimat yang tepatnya adalah: 

Faktor-faktor apakah yang mendorong 

penutur cenderung menggunakan 

peribahasa dalam acara pelaksanaan 

pesta jasa (fangowasa)? 

Data 2 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Jenis peribahasa apa yang sering 

digunakan dalam percakapan adat pesta 

jasa (fangowasa)  

Kesalahan pada kalimat tersebut 

adalah tidak dibubuhkannya tanda 

tanya pada akhir kalimat baris kedua. 

Seharusnya, dibubuhkan tanda tanya 

pada akhir kalimatnya karena kalimat 

tersebut kalimat tanya. Kalimat yang 

tepatnya adalah: 

Jenis peribahasa apa yang sering 

digunakan dalam percakapan adat pesta 

jasa (fangowasa)? 

4. Kesalahan Penggunaan Titik Dua (:) 

Data 1 

Salah satu contoh amanat tersurat 

(eksplisit) dan tersirat (implisit), yaitu,  

Kalimat tersebut merupakan kalimat 

yang langsung diikuti oleh penjelasan. 

Seharusnya yang dibubuhkan pada 

akhir kalimat pada baris kedua adalah 

tanda titik dua bukan tanda koma. Jadi, 

kalimat yang tepatnya adalah: 

Salah satu contoh amanat tersurat 

(eksplisit) dan tersirat (implisit), yaitu: 

Data 2 

Menurut Kumala dan Nisa (2022:70) ciri-

ciri amanat yaitu,  

Kesalahannya adalah pada akhir 

kalimatnya tidak dibubuhkan titik dua. 

Seharusnya yang dibubuhkan pada 

akhir kalimatnya adalah tanda titik dua 

bukan tanda koma. Jadi, kalimat yang 

tepatnya adalah: 

Menurut Kumala dan Nisa (2022:70) ciri-

ciri amanat yaitu: 

D. Penutup 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan, peneliti menyimpulkan 

beberapa hal, yakni: 1) Kesalahan 

penggunaan ejaan yang paling sering 

terdapat dalam skripsi mahasiswa 

adalah kesalahan penggunaan tanda 

baca titik sebanyak 33 (tiga puluh tiga), 

kesalahan penggunaan tanda baca koma 

sebanyak 10 (sepuluh), kesalahan 

penggunaan tanda tanya sebanyak 4 

(empat) dan kesalahan penggunaan 

tanda titik dua sebanyak 8 (delapan). 2) 

Dari keempat jenis tanda baca tersebut, 

kesalahan yang paling banyak adalah 

pada penggunaan tanda baca titik 

sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kesalahan. 

3) Kesalahan penggunaan tanda baca 

paling sedikit adalah tanda tanya 

sebanyak 4 (empat) kesalahan. 

Saran peneliti dalam penelitian ini 

adalah  

1. Bagi para pendidik agar terus 

mengajarkan penggunaan tanda 

baca yang benar kepada para peserta 

didik.  

2. Bagi para mahasiswa khususnya 

yang ada di Universitas Nias Raya, 

agar terus belajar terkait 

penggunaan tanda baca yang benar 

sesuai dengan ejaan yang berlaku. 

3. Kepada peneliti lain agar melakukan 

penelitian lanjutan terkait dengan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kesalahan penggunaan tanda baca 

baik pada objek penelitian yang 

sama maupun pada objek lain. 
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